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MOTTO 

barang siapa yang belajar mendalami al-qur’an, maka ia mendapatkankedudukan 

yang mulia, barang siapa yang membahas ilmu fiqih maka derajatnya akan 

meningkat, barang siapa yang menulis hadist maka hujjahnya kuat, barang siapa 

yang mengkaji bahasa maka akan memperlembut tabiatnya, barang siapa yang 

mngkaji ilmu hisab maka luas daya pikirnya, barang siapa tidak menjaga nafsunya 

maka tidak akan ada manfaat ilmunya, dari imam as syafi’i 
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Abstract 

The drying building is a building for drying grain to be processed into rice, and 

there is an equipment that is easily damaged and can make a very large loss if 

struck by lightning and the presence of flammable materials, but the building does 

not yet have a lightning rod protection system. Based on the government 

regulation on the supervision of lightning distribution installations in the rules of 

chapter 2 article 9 which explains that one of the conditions for the installation of 

lightning distribution installations of buildings where they are stored, processed, 

or used explosive materials and others.to avoid damage to the building, a lightning 

protection system is needed, so this thesis is made aimed at determining the 

protection of lightning rods that meet PUIPP, and how to determine the protection 

system so that it can be known which lightning protection system is suitable for 

drying buildings that have a lightning strike hazard index of 17 with a strike 

density of 20 strikes / year and a strike area of 53,974 square meters with an 

average strike frequency of 1 strike per year.with an electrostatic method with a 

building height of 30 meters with a range of 120 meters and a protection area of 

45,216 square meters with a protected corner  of 48.59° with a maximum height 

of conductor coverage of 76.19 meters requires 1 lightning rod. 
 

Keywords: Lightning strikes, electronic equipment, protection of buildings 
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ABSTRAK 

gedung drying merupakan gedung untuk mengeringkan gabah untuk diproden menjadi 

beras, dan terdapat suatu peralatan yang mudah rusak dan dapat membuat kerugian yang 

sangat besar apabila tersambar petir dan adanya bahan yang mudah terbakar, akan tetapi 

gedung tersebut belum memiliki sistem proteksi penangkal petir. Berdasarkan peraturan 

pemerintah tentang pengawasan instalasi penyaluran petir pada aturan bab 2 pasal 9 yang 

menjelaskan bahwa salah satu syarat untuk pemasangan instalasi penyaluran petir 

bangunan dimana disimpan, diolah, atau digunakan bahan yang mudah meledak danlain-

lain.untuk menghindari kerusakan pada bangunan maka dibutuhkan suatu sistem 

penagkal petir, maka dibuatlah skripsi ini bertujuan untuk menentukan proteksi penangkal 

petir yang memenuhi PUIPP,dan bagaimana penentuan sistem proteksi sehingga dapat 

diketahui sistem proteksi petir yang cocok untuk bangunan drying yang memiliki indeks 

bahaya sambaran petir sebesar 17 dengan kerapatan sambaran 20 sambaran / tahun dan 

luas daerah sambaran 53.974 meter persegi dengan rata-rata frekuensi sambaran sebesar 1 

sambaran pertahun.dengan metode elektrostatis dengan ketinggian bangunan 30 meter 

dengan besar jangkauan 120 meter dan luas area proteksi sebesar 45.216 meter persegi 

denga sudut lindung sebesar 48,59° dengan ketinggian maksimum jangkauan konduktor 

sebesar 76,19 meter dibutuhkan 1 buah penangkal petir.  

 

Kata kunci ; penangkal petir, proteksi petir 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Petir merupakan salah satu fenomena alam yang tidak dapat diprediksi, 

tidak dapat dihindari, terutama di daerah dengan curah hujan sedang dan tinggi. 

Kita harus waspada dan memprediksi kemungkinan risiko sambaran petir, karena 

kita harus meminimalkan risiko kerugian akibat sambaran petir. penangkal petir 

dipasang sangat sulit untuk dihindari.penting. Sementara itu, demi keselamatan 

masyarakat sekitar, bangunan yang rusak dengan sistem penangkal petir perlu 

dipasang kembali. 

Sambaran petir dapat menyebabkan kerusakan mekanis, kerusakan termal, 

dan kerusakan listrik. Parahnya lagi, sambaran petir juga bisa menyebabkan 

kematian.Melihat besarnya resiko dan dampak yang mungkin ditimbulkan oleh 

sambaran petir, maka pada saat merencanakan suatu bangunan, sistem penangkal 

petir harus direncanakan sebagai bagian dari bangunan, terutama untuk bangunan 

bertingkat atau bangunan umum, misalnya tempat perkuliahan. diadakan.Seperti 
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disebutkan di atas, gedung-gedung tinggi dan tempat-tempat umum seharusnya 

memiliki sistem penangkal petir, Mengingat pentingnya sistem penangkal petir ini 

untuk melindungi begitu banyak peralatan dan perangkat elektronik, serta 

personel yang aktif, maka sangat penting untuk membangun kembali sistem 

penangkal petir. 

Gedung drying yang  belum adanya sistem penangkal petir, dan terdapat 

suatu peralatan yang mudah rusak jika tersambar petir dan dapat membuat 

kerugian yang begitu besar serta adanya bahan yang mudah terbakar,. 

Dengan dasar pertimbangan inilah, maka penulis mengambil judul “ 

PERENCANAAN SISTEM PENANGKAL PETIR PADA PT. WILMART 

PADI INDONESIA PALEMBANG. 

B. Tujuan  

Dari penelitian ini, beberapa tujuan yang ingin dicapai antara lain: 

1. Menganalisis dan menentukan persyaratan proteksi petir  

2. Mengetahui bagaimana merencanakan dan membangun sistem proteksi petir. 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, penulis menyusun pertanyaan 

penelitian dan tes sebagai berikut: 

1.  Bagaimana cara menentukan kebutuhan bangunan akan tingkat penangkal 

petir menurut PUIPP (Aturan Umum Alat Penangkal Petir) pada gedung dust 

building ? 

2.  Bagaimana menentukan radius proteksi petir ? 
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3.  Bagaimana cara menentukan jumlah proteksi yang dibutuhkan pada gedung 

drying? 

 

D. Batasan masalah  

1. Membahas proteksi petir pada gedung drying? 

2. Membahas dan menghitung radius proteksi? 
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E. Sistematika Penulisan  

Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan menggunakan sistematika penulisan 

sebagai berikut 

Bab I Pendahuluan  

Pada bab ini akan dibahas berupa: latar belakang, tujuan , rumusan masalah, 

batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

Bab II Tinjauan Pustaka  

Pada bab ini akan dibahas tentang penjelasan penangkal petir, bahaya sambaran 

petir,efek sambaran petir, kebutuhan proteksi petir, sistem proteksi petir, metode 

proteksi, sistem pentanahan. 

Bab III Pelaksanaan Penelitian  

Pada bab ini akan dibahas Data were house PT wilmart, metode analisa sistem 

penangkal petir 

Bab IV Perhitungan dan Analisa Data 

Pada bab ini membahas tentang perhitungan bangunan akan proteksi petir, analisa 

penggunaan metode proteksi petirmenghitung sistem pentanahan. 

Bab V Kesimpulan dan Saran  

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran saran yang didapat dari hasil 

perhitungan. 
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